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Nama Penyusun : Saddang Husain
NIM : 40400110051
Judul Skripsi : Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba
Skripsi ini membahas tentang Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan Sekolah Sebagai
Sumber Belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah Bagaimanakah persepsi siswa-siswi terhadap perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar SMA Negeri 2 Bulukumba
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa-siswi terhadap
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bulukumba
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan angket.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap perpustakaan sekolah SMA
Negeri 2 Bulukumba sebagai sumber belajar adalah buruk, hal tersebut ditunjukkan oleh tabel
rekapitulasi yang hasilnya berada pada kisaran range 26-50%.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah yakni lembaga yang
bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuaan, pendidikan,
penelitian, dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola, melestarikan
dan menyebarluaskan informasi. Keberadaan, peran, tugas dan fungsi serta
pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat informasi dan lembaga pendidikan
merupakan salah satu ciri masyarakat informasi. Dengan demikian, secara
langsung maupun tidak, perpustakaan merupakan salah satu barometer atas
kemajuan kehidupan masyarakat. (Sutarno, 2006: 2).
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah
sekolah dan dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
utama membantu sekolah mencapai tujuan khusus sekolah serta tujuan pendidikan
pada umumnya. Perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang penting dalam
kerangka pendidikan sebagai salah satu penentu mutu hasil pendidikan. Untuk
meningkatkan kualitas anak didik, progam-program pendidikan akan tercapai
sesuai dengan apa yang diinginkan dengan melibatkan peranan dan fungsi
perpustakaan sekolah. Karena itu keberadaan perpustakaan sekolah sangat berarti.
Tujuan khusus perpustakaan sekolah adalah membantu sekolah mencapai
tujuannya sesuai dengan kebijakan perpustakaan sekolah bernaung. (Bafadal,
2005: 2)
2Perpustakaan menerut Sutarno NS (2006: 11), adalah suatu ruangan,
bagian dari gedung/ bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku
koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari
dan dipergunakan sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca”. Menurut UU
Perpustakaan No. 43 Tahun 2007, perpustakaan merupakan institusi pengelola
koleksikarya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara professional dengan
system yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian
informasi dan rekreasi para pemustaka.
Saat ini perpustakaan sekolah mulai dikembangkan fungsinya sebagai
pusat sumber informasi dan sarana rekreasi edukatif yang menyenangkan bagi
pemustaka terutama para siswa, tentunya agar kegiatan memanfaatkan koleksi
perpustakaan seperti membaca menjadi betul-betul menyenangkan dan terasa
bukan beban yang menjemukan atau melelahkan. Dengan meningkatnya kegiatan
belajar, menuntut siswa untuk mengetahui semua sumber informasi yang dapat
digunakan di perpustakaan.







Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.(Departemen Agama).
3Dari ayat diatas, sangat dijelaslah bahwa dalam ajaran Islam sangat
ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu akan diberikan
derajat yang lebih tinggi oleh Allah SWT. di dunia maupun di akhirat. Cara yang
efektif dalam mencari ilmu adalah dengan banyak membaca dan belajar. Demi
pengembangan diri, kita dituntut mencari literature-literatur untuk dipelajari, salah
satunya dengan mendatangi perpustakaan-perpustakaan, karena perpustakaan
menyimpan beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah.
Perpustakaan menyediakan berbagai macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu
perpustakaan sering disebut sebagai gudang ilmu pengetahuan yang mudah untuk
diakses.
Adapun sumber informasi tersebut terdiri dari bentuk tercetak dan bentuk
elektronik. Oleh karena itu, perpustakaan dituntut untuk terus mengembangkan
koleksinya baik dalam bentuk tercetak maupun elektronik serta penyediaan
fasilitas yang menunjang pemanfaatan informasi yang sudah ada. Selain itu,
sumber daya manusia (SDM) yaitu pustakawan sebagai pengola informasi juga
perlu dikembangkan untuk mengoptimalkan layanan perpustakaan. Perpustakaan
harus menyediakan layanan yang optimal kepada pengguna saat berada di
perpustakaan, agar terciptanya hubungan baik antara pengguna dengan
perpustakaan.
Layanan perpustakaan merupakan bagian penting dari sekolah SMA
Negeri 2 Bulukumba, karena kegiatan ini menyangkut masalah citra perpustakaan.
Baik tidaknya suatu perpustakaan berkaitan erat dengan pelayanan yang diberikan
4kepada pemustaka. Dalam bidang koleksi, perpustakaan sekolah harus dapat
memenuhi setiap kebutuhan informasi penggunanya dengan menyediakan koleksi
perpustakaan yang relevan (Lasa Hs, 2002: 105).
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mengemukakan persepsi
siswa tentang sumber belajar, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Marfaidah
(2013) yang berjudul Persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah sebagai
sumber belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar, yang di
dalamnya membahas tentang persepsi perpustakaan sekolah dari faktor yang
mempengaruhi persepsi tersebut, kemudian sumber-sumber informasi yang
terdapat di perpustakaan sekolah untuk memenuhi kebutuhan siswa-siswi dan
guru atau kariawan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah bahwa perpustakaan sekolah ditempat penelitian ini dilakukan, masih
menggunakan sistem pengolahan secara manual, kemudian jumlah koleksi-
koleksi yang menjadi sumber informasi bagi siswa-siswi yang berbeda pula.
Perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba berperan  sebagai penyedia
informasi yang cepat tepat dan murah bagi siswa SMA Negeri 2 Bulukumba
dalam menunjang sumber belajar. Untuk itu perpustakaan SMA Negeri 2
Bulukumba harus dikelola dengan sebaik-baiknya dan memberikan pelayanan
yang maksimal kepada pemustaka yang berkunjung di perpustakaan SMA Negeri
2 bulukumba.
Perpustakaan merupakan suatu unit kerja berupa tempat
menyimpan,memelihara dan mengumpulkan berbagai macamsumber informasi
baik tercetak, maupun tidak terceak diproses dan diatur secara sistematis untuk
5digunakan oleh masyarakat pemakainya, tugas rutin sebuah perpustakaan adalah
mengumpulkan , memproses, menyimpan dan menyebarluaskan informasi. Siswa-
siswi SMA Negeri 2 Bulukumba memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
belajar untuk menambah pengetahuan mereka dengan melakukan kunjungan pada
waktu istirahat serta untuk mencari tugas yang diberikan oleh guru-guru yang
menuntut mereka harusmencarinya diperpustakaan, baik tugas individu maupun
secara berkelompok. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud meneliti
persepsi siswa terhadap perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar SMA
Negeri 2 Bulukumba.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang muncul, maka
rumusan masalah yang diangkat oleh penulis yaitu sebagai berikut:
Bagaimanakah persepsi siswa-siswi terhadap perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar SMA Negeri 2 Bulukumba?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Sebelum penulis mengemukakan  satu persatu kata dalam judul, maka
yang penulis maksudkan dalam defenisi operasional adalah kajian intensip dari
beberapa aspek dalam upaya mengetahui Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan
Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba.
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap
beberapa kata yang terdapat dalam judul sebagai berikut:
6a. Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan
menggunakan panca indra, kesan yang diterimah individu sangat
tergantung pada seluruh pengalaman yang telah diperoleh melalui proses
berfikir dan belajar , serta dipengaruhi oleh factor yang berasal dari dalam
diri individu( Suwarno,2009:52).
b. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dalam suatu
sekolah yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah,
yang melayani sivitas akademika sekolah yang bersangkutan’.
Perpustakaan sekolah sebagai organisasi mikro dari sekolah merupakan
organisasi semi otonom yaitu dapat mengambil kebijakan dan keputusan
sendiri untuk pengembangan perpustakaan tampa harus menunggu
keputusan dari pihak sekolah. Pihak sekolah, melalui kepala sekolah hanya
dapat menyetujui ataupun tidak kebijakan dari perpustakaan.(Surachman,
2007: 2).
c. Sumber belajar adalah orang yang dapat dijadikan tempat bertanya tentang
berbagai pengetahuan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 835).
Definisi oprasional dari judul yaitu, penulis memberikan gambaran
bahwa persepsi siswa tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar
adalah suatu proses berfikir dan belajar, penunjang pendidikan yang
bertindak disatu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan yang dapat
menjadi sumber informasi dalam berbagai pengetahuan dari berbagai
sumber.
72. Ruang Lingkup penelitian
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang
di pilih, maka perlu di tentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah
Persepsi Siswa terhadap perpustakaan sekolah sebagai Sumber Belajar di
Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan
Sekolah Sebagai Sumber Belajar Di SMA Negeri 2 Bulukumba. Banyak referensi
yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan
beberapa referensi sebagai berikut:
1. Manajemen Perputakaan Sekolah Profesional, yang ditulis oleh
Andi.Prastowo (2012), yang dijelaskan tentang manajemen perpustakaan
sekolah yang bagus sehingga perpustakaan sekolah benar-benar di rasakan
manfaatnya.
2. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Pawit M
Yusuf  dan Yaya Suhendar. (2005), buku ini bermaksud memberikan sebuah
petunjuk atau pedoman sederhana kepada segenap pembaca, terutama para
guru pustakawan serta para siswa sekolah yang berminat, bagaimana cara
membangun atau menyelenggarakan dan sekaligus mengelolah perpustakaan
dengan baik.
3. Pengelolaan Perpustakaan, yang ditulis oleh Noerhayati S. (1986), buku ini
bermaksud memahami peranan perpustakaan dalam proses belajar mengajar,
8yang terdiri atas peranan perpustakaan dalam pendidikan, urgensi
perpustakaan dalam menunjang suksesnya pendidikan di Indonesia.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui persepsi siswa-siswi terhadap perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis dapat menjadi panduan dan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan pelayanan di perpustakaan di SMA Negeri 2 Bulukumba.
b. Secara praktis dapat memberikan masukan kepada pengelola
perpustakaan dalam penyedia informasi sebagai sumber belajar siswa-





Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin perception yang berarti
menerima atau mengambil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi dapat
diartikan sebagai (a) tanggapan (penerimaan), langsung dari suatu serapan, (b)
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2003: 746).
Penerimaan stimulus melalui indra, yaitu melalui penglihatan, meraba,
merasa dan penciuman. Stimulus dapat berupa gambar, warna, suara (Bunyi),
tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indra yang perlu terlebih dahulu
di organisasikan dan di intrepretasikan sebelum dapat di mengerti, proses inilah
yang di namakan persepsi (Perception), (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003:
747).
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang di
peroleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah
memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003: 51).
Sedangkan menurut Mulyana dalam jasmine, mengemukakan bahwa
persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita mengorganisasikan dan
menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi
perilaku kita (Jasmin, 2008: 8).
Sedangkan Wirawan dalam Jasmine, mengemukakan bahwa “Persepsi
merupakan penginderaan yang di satukan dan di koordinasikan dalam pusat saraf
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yang lebih tinggi (otak) sehingga manusia dapat mengenali dan menilai obyek-
obyek melalui inderanya, yaitu penglihatan, perasa, pencium dan alat pendengar.
Thoha (2004: 142) menyatakan bahwa: “persepsi merupakan suatu
penafsiran yang unik terhadap situasi”. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa persepsi adalah suatu pendapat atau tanggapan yang diberikan seseorang
melalui pancainderanya.
Selanjutnya dalam kamus psikologi komunikasi yang di kutip oleh
Jalaluddin mendefenisikan bahwa “Persepsi adalah seseorang yang sadar akan
sesuatu dalam lingkungan melalui indera-indera yang di milikinya, mengetahui
lingkungan yang di peroleh melalui interpretasi data indera, persepsi sangat di
tentukan oleh bentuk dan kondisi stimulus (rangsangan atau dorongan), demikian
juga persepsi seseorang dapat menghasilkan suatu kesan dan juga dapat
mempengaruhi sikap orang itu terhadap obyek yang di amati.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dipaparkan bahwa pada
hakekatnya persepsi merupakan pendapat, tanggapan serta pengalaman tentang
obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang di peroleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan melalui interpretasi data indera, sehingga
memungkinkan untuk memberikan tanggapan tentang apa yang sedang di amati.
Persepsi merupakan penilaian atau tanggapan seseorang terdapat suatu
obyek. Sebagian yang di katakan Jalaluddin, bahwa persepsi di artikan sebagai
pengalaman tentang obyek/ peristiwa atau hubungan yang di peroleh dengan
menyimpulkan informasi. Dalam konteks penelitian ini persepsi diartikan sebagai
penelitian siswa-siswi SMA Negeri 2 Bulukumba terhadap tersedianya sumber
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belajar atau informasi untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dalam proses belajar
mengajar.
B. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Terbentuknya persepsi di pengaruhi oleh tiga faktor sebagaimana yang di
kemukakan oleh Muliyadi antara lain: (1) membentuk persepsi itu sendiri (2)
stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa tertentu. Dan (3) situasi dimana
pembentukan persepsi itu sendiri (Jasmin, 2008: 9).
Secara umum dapat di katakan bahwa terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu: diri sendiri, faktor sasaran dan faktor
situasi.
Dalam mempersepsi sesuatu di tentukan oleh faktor personal dan
situasional, atau di sebut juga sebagai faktor fungsional atau faktor struktural.
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, kesiapan mental
suasana emosional, latar belakang budaya dan hal-hal lain.
Sedangkan faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli dari
karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu.
Secara khusus hal-hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai
berikut: (Jasmin, 2008: 25).
a. Pengalaman
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang di alami sekarang di peroleh dari
hasil interaksi lingkungan, pengalaman tersebut turut mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap obyek yang di amati.
b. Sosialisasi
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Proses sosialisasi dapat di artikan sebagai proses belajar yang bersifat khusus.
c. Wawasan
Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang obyek yang di
amati serta manfaat obyek tersebut di masa akan dating.
d. Pengetahuan
Faktor pengetahuan tentang obyek yang di amati sangat sangat di perlukan
dalam memberikan arti tentang obyek yang di teliti.
C. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Dasar pembentukan perpustakaan sekolah adalah perpustakaan berfungsi
untuk mendukung Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana diatur dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
merupakan pusat sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian, dan
kebudayaan.
Keberadaan perpustakaan sekolah sampai pada saat ini kondisinya masi
memperihatikan. Bukan saja dari segi fisiknya (gedung dan ruangan), tetap juga
dari system pengolahannya, sumber daya manusia, koleksi dan alat perlengkapan
fisik yang lain. Hasil penelitian yang pernah di lakukan oleh bidang perpustakaan
sekolah, pusat pembinaan perpustakaan diknas terhadap keberadaan perpustakaan
sekolah, menunjukkan hal-hal sebagai berikut: (Bafadal, 2005: 15).
a). Banyak sekolah yang belum menyelenggarakan perpustakaan .
b). Perpustakaan sekolah yang ada kebanyakan belum menyelenggarakan
layanan secara baik, kurang membantu proses belajar mengajar, dan sering
berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku (gudang) belaka.
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c). Adanya sejumlah kecil perpustakaan sekolah yang kondisinya cukup baik,
tetapi belum terintegrasi dengan kegiatan proses belajar mengajar.
d). Keberadaan kegiatan perpustakaan sekolah sangat bergantung pada sikap
kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan dalam segala hal.
e). Kebanyakan sekolah tidak memiliki perpustakaan, sering hanya di kelolah
oleh seorang guru yang setiap saat dapat di mutasikan. Pekerjaan di
Perpustakaan sering di anggap tidak terhormat sehingga kurang di sukai dan
bahkan di anggap sebagai pekerja kelas dua. Koleksi perpustakaan  sekolah
tidak bermutu dan belum terarah sesuai dengan tujuannya.
f).  Layanan perpustakaan sekolah belum di laksanakan dengan baik karena
kurangnya SDM yang terdidik dalam bidang perpustakaan.
g).  Dana yang di lokasikan untuk pembinaan dan pengembangan perpustakaan
sangat terbatas.
h).  Banyak sekolah yang tidak mempunyai ruangan khusus untuk
perpustakaan.
Dilihat dari aspek koleksinya, banyak perpustakaan sekolah yang
hanya memiliki paket bidang studi, yang merupakan buku belajar atau buku
teks yang dipaket dalam buku pembelajaran, padahal koleksi penunjang,
seperti buku-buku fiksi sangat penting, khususnya untuk meningkatkan daya
imajinasi dan menumbuhkan motivasi  membaca. Ironisnya lagi, banyak di
kalangan guru hanya mengajar aspek nilai yang bersifat normative pada
setiap bidang studi yang di ajarkan. Perpustakaan sekolah tidak boleh
menyimpang dari tugas dan tujuan sekolah sebagai lembaga induknya.
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Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa-siswi
bisa eksis di dalam masyarakat yang berbasis informasi dan tekhnologi, seperti
yang terjadi sekarang ini. Perpustakan sekolah membekali siswa-siswi dengan
keterampilan belajar seumur hidup  (life long learning) dan membangun imajinasi,
mempersiapkan siswa-siswi agar bisa menjadi warga Negara yang bertanggung
jawab.
Menurut istilah, sebagaimana dikemukakan Sulityo-Basuki bahwa
perpustakaan adalah:
“Sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun itu sendiri di gunakan
untuk    menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya di simpan menurut
tata susunan tertentu untuk di gunakan pembaca bukan untuk di jual”.
Seiring dengan hal tersebut Ibrahim Bafadal mengemukakan: perpustakaan
adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku
yang diorganisasikan secara sistematik dalam suatu ruangan sehingga dapat
membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan uraian tersebut dapat di pahami bahwa perpustakaan sekolah
merupakan suatu tempat untuk menyimpan dan mengumpulkan buku-buku yang
di tata dan di organisasikan secara rapi untuk melengkapi kebutuhan siswa-siswi
atau murid dan guru-guru yang ada di sekolah.
D. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah tidak terpisahkan dengan proses pendidikan. Oleh
karena itu, tujuan perpustakaan sekolah sejalan dengan tujuan pendidikan, yakni:
(Bafadal, 2005: 19).
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a. Meningkatkan dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan, seperti di
sebutkan dalam misi dan kurikulum sekolah.
b. Menanamkan dan mengembangkan dalam diri anak-anak kebiasaan dan
kesenangan membaca dan belajar, dan menggunakan perpustakaan
sepanjang hayat.
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam
menciptakan dan menggunakan informasi dalam segala bentuk, format atau
media, termasuk kepekaan terhadap perkembangan komunikasi dalam
masyarakat.
d. Menyediakan akses kepada sumber-sumber informasi dunia, nasional,
regional, maupun local dan memberi kesempatan bagi siswa-siswi untuk
bisa mengekspreasikan ide, pengalaman dan opini yang berbeda.
e. Mengadakan kegiatan yang membangkitkan kesadaran dan kepekaan sosial
dan budaya.
f. Bekerja sama dengan para siswa, guru, staf administrasi dan orang tua
siswauntuk mencapai misi sekolah.
g. Memperkenalkan konsep kebebasan intelektual dan akses keinformasi yang
penting untuk mempersiapkan warga Negara yang bertanggung  jawab dan
partisipasi dalam demokrasi.
h. Mempromosikan budaya membaca, bahan pustaka dan layanan
perpustakaan sekolah kepada anggota sekolah dan masyarakat.
16
i. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar dan membantu program
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat didalam
kurikulum.
j. Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada
setiap bidang studi.
k. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan
belajar mandiri.
l. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat dan kegemarannya.
m. Tempat memperoleh bahan rekreasi sehat melalui buku-buku bacaan yang
sesuai dengan umur tingkat kecerdasan anak.
n. Memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik.
o. Perpustakaan sekolah melatih siswa untuk lebih bertanggung jawab.
p. Perpustakaan dapat mempercepat tekhnik membaca.
q. Perpustakaan dapat membantu kecakapan berbahasa.
Jika di tinjau secara umum, perpustakaan sekolah merupakan sumber
belajar dan perpustakaan sekolah sebagai pusat belajar. Sebab kegiatan yang
paling tampak pada setiap kunjungan siswa adalah belajar, baik belajar masalah-
masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di
kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya dengan mata
pelajaran. Akan tetapi, bila di tinjau dari sudut tujuan siswa  mengunjungi
perpustakaan sekolah, maka ada tujuannya untuk belajar berlatih untuk
menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, dan mencari berbagai macam
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informasi, bahkan ada juga siswa mengunjungi perpustakaan hanya sekedar
mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif.
Ada beberapa fungsi perpustakaan sekolah yakni: (Bafadal, 1992: 8).
a. Fungsi Edukatif
Dalam perpustakaan sekolah, di sediakan buku-buku seperti buku fisik dan
non fisik. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan para siswa belajar
sendiri tampa bimbingan guru, baik secara individual maupun berkelompok.
Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan minat membaca siswa
sehingga tekhnik membacanya semakin lama semakin di kuasai oleh para
siswa. Sekolah tersedia buku-buku di dalam perpustakaan sebagian besar
pengadaannya di sesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal tersebut, dapat
menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
b. Fungsi Informatif
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, akan tetapi  juga bahan-bahan yang bukan
berupa buku. Semuanya itu akan memberikan informasi atau keterangan yang
di perlukan oleh muri-murid. Perpustakaan sebagai informasi ini menambah
wawasan tentang segala yang bermanfaat.
c. Fungsi Penanggung Jawab Administratif
Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan, yaitu melalui
pencatatan adanya peminjaman dan pengembalian. Adanya sanksi jika ada
keterlambatan ataupun menghilangkan buku juga membantu mendidik murid-
murid bertanggung jawab dan tertib administrasi.
18
d. Fungsi Riset
Sebagaimana penjelasan di muka bahwa perpustakaan menyediakan banyak
bahan pustaka. Dengan adanya bahan pustaka yang lengkap murid-murid dan
guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-
keterangan yang di perlukan.
e. Fungsi Kultural
Perpustakaan bertugas menyimpan khasanah budaya bangsa atau masyarakat
tempat perpustakaan berada serta meningkatkan nilai dan apresiasi budaya
dari masyarakat sekitar perpustakaan melalui penyediaan bahan pustaka.
f. Fungsi Rekreatif
Perpustakaan di harapkan  dapat mengembangkan minat rekreasi melalui
berbagai bacaan dan pemanfaatan waktu senggang. Perpustakaan sekolah
dapat di gunakan sebagai tempat mengisi waktu luang pada waktu istrahat
dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar dan
sebagainya.
Adapun perpustakaan sekolah didirikan di lingkungan sekolah mempunyai
tujuan relative sama. Hal ini dilakukan karena perpustakaan sekolah merupakan
bagian yang sangat penting dalam menunjang proses belajar mengajar dan
keberadaannya tidak dipisahkan dengan perpustakaan sekolah.
Tujuan perpustakaan sekolah menurut UU RI No. 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan, Bab 1 pasal 4 menyatakan perpustakaan sekolah bertujuan untuk
memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemeran membaca,
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serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.
Perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan
bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelengaraan perpustakaan sekolah
di harapkan dapat membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas
dalam proses belajar mengajar (Bafadal, 2005: 5).
Perpustakaan sekolah mempunyai dua tujuan umum dan tujuan khusus, tujuan
umum adalah perpustakaan membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus
sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya, sedangkan tujuan khusus
perpustakaan sekolah adalah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai
dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan (Basuki, 1991: 50).
Adapun manfaat perpustakaan sekolah yaitu:
1. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan tehnik
membaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan membaca.
3. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung jawab.
4. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid menyelesaikan
tugas-tugasnya.
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.
6. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru, murid-murid dan anggota
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
tehnologi (Bafadal, 1992: 6).
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E. Hakekat Sumber Belajar
Pada hakikatnya, alam semesta ini merupakan sumber belajar bagi
manusia sepanjang masa, maka pengertian sumber belajar merupakan konsep
yang sangat luas meliputi segala yang ada di jagat raya.
Sumber belajar merupakan informasi yang disajikan dan disimpan dalam
berbagai bentuk media, yang dapat membantusiswa dalam belajar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Sumber belajar dapat dikategorikan kedalam tempat
atau lingkungan, benda, orang, buku, peristiwa/ fakta(Bafadal,170-171).
Sementara itu, Fatah Syukur mengklasifikasikan sumber belajar sebagai
berikut:
1. Sumber belajar cetak yaitu buku, majalah, Koran, brosur, poster, denah,
kamus, ensiklopedi dan sebagainya.
2. Sumber belajar non cetak yaitu films, slides, video, model, audio cassette,
transparan.
3. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas yaitu perpustakaan, ruang belajar,
studio lapangan olah raga, serta laboran.
4. Sumber belajar berupa kegiatan yaitu wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan.
5. Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat mencakup taman, pasar,
terminal, took, pabrik kantor, museum (Fatah, 2005).
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F. Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Sumber Belajar
Perkembangan konsep pusat sumber belajar adalah perpaduan antar fungsi
perpustakaan dan multimedia untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sasaran
didik tertentu dalam suatu lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal.
Perpustakaan sekolah dengan segala macam media di dalamnya itu
menurut James Browen dalam bukunya “AV Introduction Technology Media”
suatu tempat laboratorium yang di dalamnya para siswa dapat mengejar ilmu
pengetahuan dengan berbagai macam pengalaman belajar. Termasuk pengalaman
belajar ini adalah hasil-hasil yang telah di capai orang lain dalam mempelajari
subyek yang sama baik dalam bentuknya sudah dikenal, yakni buku-buku,
maupun dalam bentuk penyajian yang dapat dipandang dan atau dapat di dengar
(Audio Visual).
Adapun pengertian perpustakaan sekolah menurut Sulistyo Basuki
menyatakan bahwa:
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang bergabung pada
sebuah sekolah di kelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan
tujuan utama membentuk untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya”.
Sedangkan pendapat Supriadi mengatakan bahwa:
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang di selenggarakan sekolah guna
menunjaang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat
sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum
maupun sekolah khusus”.
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Dari pengertian di atas maka terlihat ada tiga unsur pokok pengertian
perpustakaan sekolah yaitu:
a. Sebagai sarana penunjang dalam  proses belajar mengajar di sekolah.
b. Sebagai tempat pengumpulan, penyimpanan dan pemeliharaan koleksi
bahan pustaka.
c. Sebagai sumber belajar informasi yang di butuhkan oleh pemakai dan
sebagai pusat sumber belajar.
Jika di kaitkan dengan pengertian sumber belajar, maka perpustakaan sekolah
merupakan salah satu dari berbagai macam sumber belajar yang tersedia di
lingkungan sekolah. Mengacu pada defenisi sumber belajar yang di katakana oleh
Darjono, maka pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa
data orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar
baik yang digunakan secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.
Oleh karena itu, James Browen menyebutkan beberapa perangkat lagi
yang di miliki oleh pusat sumber belajar. Perangkat-perangkat itu antara lain
adalah konsultan-konsultan itu sangat perlu, karena mereka ini di harapkan dapat
memberikan konsultasi mengenai cara penggunaan setiap media, kelemahannya
dan kekuatannya, macam-macam media yang tepat untuk membantu secara tehnik
pemasangan atau penggunaan berbagai alat atau medianya sendiri, dan media di
perlukan untuk dapat membuat atau menghasilkan bahan-bahan yang dapat
memperkaya koleksi serta memberi keterangan dan bimbingan baik kepada guru
maupun kepada siswa.
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Selanjutnya Koswara membagi 6 (enam) macam sumber belajar yaitu:
a. Pesan (message), yaitu ajaran atau informasi yang di teruskan oleh sumber
belajar dalam bentuk ide, fakta, arti atau kata.
b. Orang (people), yaitu manusia yang bertindak sebagai penyempurna
pengolah dan pengaji pesan. Guru, dosen  instruktur adalah kategori
sumber belajar ini.
c. Bahan (material), sumber belajar ketiga ini bisa juga disebut perangkat
lunak (software), yaitu pesan yang disajikan melalui penggunaan alat-alat
pengaji tertentu atau oleh dirinya sendiri.
d. Alat (device), yaitu sesuatu yang di gunakan untuk mengajikan atau
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan.
e. Teknik (technique), yaitu prosedur atau acuan yang di siapakan untuk
menggunakan bahan,alat, orang dan menyampaikan pesan.
f. Lingkungan (setting), yaitu situasi sekitar siswa, alat penerimah pesan,
seperti ruang kelas dan perpustakaan.
Untuk memungkinkan terjadinya proses belajar secara efektif dan efisien,
sumber belajar tersebut perlu dikelolah dan di kembangkan dalam suatu unit kerja
yang disebut pusat sumber belajar,  yang selanjutnya di singkat PSB.
Disamping, karena perkembangan ilmu dan teknologi, PSB timbul karena
adanya pengakuan atas pentingnya pelayanan dan kegiatan belajar non tradisional,
pelayanan belajar menekankan pada kegiatan belajar sendiri dan tidak banyak
tergantung  pada orang lain. PSB juga hadir karena adanya pengakuan bahwa
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belajar tidak cukup dari atau istruktur saja karena instruktur hanyalah salah satu
dari berbagai sumber belajar yang memungkinkan terjadinya sumber belajar.
Dengan adanya PSB maka tujuan dan manfaat dapat di rumuskan sebagai
berikut:
a. Tujuan PSB adalah meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses belajar
mengajar melalui pengembangan intruksional. Pengembangan itu sendiri
adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan yang membantu para guru,
dosen dan instruktur merencanakan kegiatan belajar mengajar para peserta
didiknya.
b. Manfaat PSB di kategorikan sebagai berikut:
1). PSB dihaharapkan dapat membantu meningkatkan produktivitas pendidikan
dan pelatihan.
2). PSB dapat memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya individual
dan lebih luas.
3). PSB mampu meningkatkan gairah belajar dengan menyediakan variasi
sumber belajar.
4). PSB dapat memberikan kesempatan yang luas  kepada guru, dosen dan
instruktur untuk berinteraksi dengan peserta didiknya siswa atau mahasiswa.
Agar siswa dapat berhasil atau sukses dalam proses belajarnya maka perlu
memperhatikan prinsip-prinsip belajar yaitu:
a. Dalam belajar setiap siswa harus di usahakan berperan secara efektif,
meningkatkan minat dan bimbingan dalam tujuan intruksional.
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b. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur
pengajian yang sederhana.
c. Belajar harus meningkatkan penguatan dan motivasi yang kuat pada siswa
dalam mencapai tujuan intruksional.
d. Belajar merupakan sarana yang cukup sesuai dengan kondisi.
e. Belajar perlu lingkungan yang menantang, dimana anak dapat
mengembangkan kemampuan terekplorasi dan belajar efektif.
f. Belajar perlu adanya interaksi anak dan lingkungan.
g. Dalam belajar perlu adanya pengulangan berkali-kali agar pengertian yang
di peroleh secara mendalam.
Perpustakaan bagian dari intregal yang mendukung proses belajar mengajar.
Keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam proses pendidikan
diharapkan dapat di gunakan sebagai berikut:
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
membaca.
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman murid-murid.
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar  mandiri.
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan tehnik
membaca.
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa.
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung jawab.
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g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan staf
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perpustakaan sekolah adalah bukan sekedar memenuhi selera para
siswa untuk membaca buku-buku pelipur lara belaka, namun sebagaimana kita
ketahui, bahwa perpustakaan adalah merupakan sarana pendidikan yang sangat
penting sekali arti dan fungsinya sebab perpustakaan membantu para siswa
mengasa otak, memperluas dan memperdalam pengetahuan, melahirkan
kreatifitas, serta membantu kegiatan baik yang kurikurel maupun eksrakurikuler.
Dengan kata lain, perpustakaan sekolah merupakan satu kesatuan integral
(terpadu) dengan sarana pendidikan lain.
Dalam dunia pendidikan sebenarnya peranan perpustakaan tidak perlu
di pertanyakan, karena tidak secara langsung perpustakaan merupakan pelengkap
sarana atau media guna mendapatkan ilmu pengetahuan. Namun demikian
diharapkan totalitas peran perpustakaan untuk meningkatkan pendidikan di
Negara kita, seperti pemberantasan buta huruf, meningkatkan minat baca
masyarakat terutama kalangan pelajar dan membudayakan masyarakat cinta buku
atau gemar membaca merupakan bentuk nyata yang seharusnya lebih di
tingkatkan. Tidak hanya itu saja perpustakaan juga seharusnya terjun langsung ke
masyarakat kota dan desa bahkan pelosok maupun pedalaman untuk membawa
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perpustakaan di tengah-tengah masyarakat, misalnya dengan membangun
perpustakaan kecil di masing-masing kejurahan ataupun perpustakaan keliling
atau kalau perlu menyediakan buku murah yang harganya terjangkau oleh
kalangan bawah atau menyediakan beasiswa pendidikan bagi anak yang tidak
mampu. Peningkatan peran perpustakaan dalam dunia pendidikan ke arah yang
lebih kongkri, sangat di butuhkan peranan yang bisa di rasakan manfaatnya bagi
semua khalayak baik yang kelihatan secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan demikian tidak menguatkan image perpustakaan sebagai symbol
pengetahuan saja. Diharapkan kesadaran semua pihak termasuk keluarga, dunia
pendidikan, masyarakat, pemerintah serta sector lain untuk menjadikan
perpustakaan sebagai sarana pengembangan diri merupakan kunci sukses
perpustakaan sebagai media untuk menerdaskan bangsa.
Perpustakaan merupakan pusat kegiatan pendidikan antara guru, siswa,
pustakawan dan bahkan juga masyarakat untuk menambah pengetahuan, oleh
karena itu perpustakaan haruslah dapat memenuhi kebutuhan siswa khususnya
atau para konsumen pada umumnya untuk menunjang kurikulum, membantu anak
didik dan pendidik untuk mengembangkan karir, kreatifitas cara belajar efektif
dan efesien serta berfikir rasional dan kritis.
Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut maka faktor-faktor koleksi,
petugas administrasi perpustakaan perlu mendapatkan perhatian yang intensif para
pendidik pada umumnya dan guru pustakaan yang besar itu.
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Perputakaan di usahakan  agar mampu menyediakan fasilitas yang
memungkinkan para konsumen (pelajar, siswa) dapat belajar dan memperoleh





Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba berdasarkan data yang di temukan di
lapangan. Jenis penelitian dilakukan oleh peneliti adalah melakukan observasi
di lapangan kemudian menentukan jenis tes yang akan diberikan kepada
subjek penelitian. Jenis penelitian yang dimaksud adalah tes pembagian
angket kepada siswa-siswi SMA Negeri 2 Bulukumba tentang persepsi siswa
tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Selanjutnya,
menganalisis hasil tersebut sebagai dasar dalam menarik kesimpulan. Dengan
demikian pada penelitian, peneliti menggunakan tes tulis angket.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 2 Bulukumba
Jl.Kemakmuran, No.27 A, Kelurahan Tanete, Kecamatan Bulukumpa,
Kabupaten Bulukumba.
Alasan penulis mengambil tempat tersebut sebagai tempat
penelitian karena perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba dalam tahap
30
pengembangan sumber belajar, sehingga perlu diadakan sebuah kajian
ilmiah mengenai pendapat siswa terhadap pelayanan perpustakaan sekolah.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan mulai dari tanggal 3
Juni s/d 3 Juli 2015.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2009: 117), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek dan subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. populasi penelitian
ini adalah keseluruhan siswa-siswi SMA Negeri 2 Bulukumba kelas II
IPA. Adapun jumlah populasi dapat dilihat pada tabel 1.1





II IA 1 20 25 45
II IA 2 24 19 43
Jumlah 44 44 88
Rata-rata 44
Sumber data: Olahan data Perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba 2015
b. Sampel
Sampel adalah sebagain yang diambil dari keseluruhan populasi
yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh anggota populasi (Hadi,
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1986: 211). Selanjutnya, jika jumlah subyek cukup besar, maka diambil
sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya
dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003: 76). Berhubung karena populasi
yang ada dalam penelitian ini lebih dari 100 orang maka yang di jadikan
sebagai sampel hanya sekitar 10% dari keseluruhan siswa-siswi SMA
Negeri 2 Bulukumba yaitu 44 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian
objek yang akan diteliti dilapangan dengan menggunakan
teknik :
1) Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ditempat
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual.
2) Angket yaitu penulis menyebarkan angket atau daftar pertanyaan
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
b. Data Sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang
bersumber dari penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian
kepustakaan (Library Research) adalah suatu metode yang digunakan
dalam pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada
kaitannya dengan pokok permasalahan yang dibahas dengan
menggunakan kutipan sebagai berikut :
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1) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu buku sesuai dengan
aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil ide dari suatu sumber
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa
mengurangi maksud dan tujuan dari buku aslinya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
seorang peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2000: 136). Adapun instrument
penelitian yang penulis gunakan yaitu:
1. Angket
Angket merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk
mendapat jawaban.
Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data
penelitian berbentuk gambar.
2. Lembar observasi
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data
penelitian berbentuk lembaran kertas, dengan cara pencatatan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
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F. Uji Validitas dan Realibilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas item, yaitu menguji terhadap kualitas item-itemnya. Yaitu
dengan menghitung antara setiap item dengan skor total sebagai kriteria
validilitasnya (Sudjana, 2004: 43).
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus deskriptif:




N = Jumlah responden / sampel
2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan
menggunakan koefisien Alpha Cronbach (α). Dimana, biasanya
realibilitas minimal 0,5 (Sandjojo, 2011:152-153)




r11 = Nilai reliabilitas
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total
k = Jumlah item
G. Teknik Pengolahan dan Teknik Analisis Data
Berkaitan dengan teknik analisa data, Nazir (2005:346)
mengemukakan bahwa “Analisa data merupakan bagian yang amat
penting dalam metode ilmiah, karena dengan analisis data dapat diberi
makna dan arti yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian”.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.
Skala pengukuran dengan tipe ini digunakan untuk mengukur sikap,
pendapatdan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau
gejala social.
Dengan menggunakan skala likert, setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan
kata-kata sebagai berikut:
Sangat Setuju (SS) = 4
Setuju (S) = 3
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Tidak Setuju (TS) = 2
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 (Riduwan, 2010: 86)
Analisis dilakukan untuk menyederhanakan suatu hasil penelitian
yang pada akhirnya mudah untuk ditafsirkan. Peneliti menganalis data
yang sudah terkumpul dengan metode skor. Selanjutnya menurut
Sugiyono (2009: 29) untuk mengetahui kategori skor jawaban responden
ditetapkan terlebih dahulu intervalnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan
1. Sejarah Singkat Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
SMA Negeri 2 Bulukumba, merupakan salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri yang ada di Kabupaten Bulukumba Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di
Indonesia, masa pendidikan sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai
kelas XII. SMA Negeri 2 Bulukumba mulai terbentuk atau berdiri pada
tahun 1980 yang berada di daerah pedesaan kelurahan Tanete
Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba yang berstatus negeri.
Pada Tahun 1980, SMA Negeri 2 Bulukumba mendapatkan surat
keputusan/ SK yang ditanda tangani oleh Mendikbud dengan nomor
SK: 0206/0/1980 pada tanggal 3 februari 1980 dan mendapatkan nilai
sertifikat akreditasi A. Jarak dari pusat kecamatan ± 1 km, jarak dari
Otoda ± 31 km dan terletak pada lintasan Provinsi dengan jumlah
ruangan belajar 27 kelas, jumlah siswa-siswi 886 orang pada bulan
januari 2014 sampai sekarang dan jumlah tenaga pendidik 31 orang
dengan jumlah tenaga kependidikan sebanyak 7 0rang.
Adapun perjalanan perubahan nama sekolah SMA Negeri 2
Bulukumba antara lain sebagai berikut:
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1). SMA Negeri Tanete
2). SMU Negeri Bulukumpa
3). SMA Negeri 1 Bulukumpa yang dikepalai oleh Bapak Drs.
Ismail Sakka
4). SMA Negeri 2 Bulukumba yang dikepalai oleh Bapak Drs.
Muhammad Saleh. M.pd sampai sekarang.
Pada tahun 2007, SMA Negeri 2 Bulukumba menggunakan
Kurikulum tingjkat satuan pendidikan sebelumnya dengan KBK dan
pada tahun 2013 menerapkan Kurikulum 2013. Adapun fasilitas yang
dimilii SMA Negeri 2 Bulukumba untuk menunjang kegiatan proses









9). Ruang Tata Usaha
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2. Visi dan Misi Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
a. Visi
Adapun visi dari Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu “Unggul dalam bidang akademik
dan non-akademik yang berakar pada iman untuk mencapai taqwa.
b. Misi
1). Meningkatkan kompetensi guru dan pegawai.
2). Meningkatkan kedisiplinan dan efektifitas dalam proses belajar
mengajar
3). Meningkatkan perestasi akademik minimal 0,25 pertahun.
4). Meningkatkan prestasi olahraga.
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5). Meningkatkan prestasi seni.
6). Mengembangkan prestasi karya ilmiah remaja (KIR).
7). Meningkatkan kegiatan rutin keagamaan, pengajian dan
peringatan hari besar keagamaan.
8). Menciptakan rasa kekeluargaan sesama sekolah.
9). Menciptakan suasana sekolah yang sehat.
10). Indah, nyaman dan lestari (Sinyal).
11). Meningkatkan minat baca.
12). Membina hubungan yang baik antara pihak sekolah,
pemerintah dan masyarakat.
3. Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
Adapun fungsi dan tugas pustakawan atau pengelola perpustakaan
sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba yaitu pustakawan membantu
kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Perencanaan pengadaan buku-buku, bahan pustaka dan media
elektronika
b. Pengurusan pelayanan perpustakaan
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan
d. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku, bahan pustaka dan media
elektronika
e. Inventarisasi dan administrasian buku-buku, bahan pustaka dan media
elektronika
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f. Melalukan layanan bagi siswa-siswi, guru dan tenaga kependidikan
lainnya
g. Penyimpanan buku-buku perpustakaan, bahan pustaka dan media
elektronika
h. Menyusun tata tertib perpustakaan
i. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan.
4. Fasilitas Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
a. Ruangan Perpustakaan
Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelola secara
terpadu. Sarana tersebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan
serta perlengkapanya.
b. Perlengkapan perpustakaan.
Perlengkapan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba
merupakan sarana yang dapat memperlancar dinamika pekerjaan,
demikian pula dalam pelayanan terhadap proses belajar mengajar
siswa.
5. Koleksi Bahan Pustaka
Sumber koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 2
Bulukumba bersumber dari pembelian dari organisasi atau dari kepala
sekolah dan hadiah. Yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari
klas 000 sampai dengan klas 900, klas Islam dan buku-buku pelajaran
dengan jumlah 125 judul koleksi dengan 315 eksemplar.
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6. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 2 Bulukumba
SMA NEGERI 2 BULUKUMBA
KEPALA  SEKOLAH




Drs. SYAMSUL BAHRI WINARDI
PENGELOLAAN LAYANAN BUKU RUJUKAN
H. SADAR BUDI, S.pd EVA MARINI
Drs. SYAMSUL BAHRI SUKMAWATI





Fungsi, dan wewenang Perpustakaan sekolah SMA Negeri 2
Bulukumba merupakan sub-bagian dalam lingkungan sekolah, dimana
perpustakaan tersebut berfungsi memberikan jasa pelayanan informasi
kepada para siswa-siswi melalui koleksi yang dimilikinya.
Secara organisatoris Perpustakaan sekolah SMA Negeri 2
Bulukumba mengembangkan beberapa tugas pokok. Adapun tugas
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Sebagai alat dan tempat proses belajar mengajar dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa-
siswi SMA Negeri 2 Bulukumba
2) Merawat dan memelihara bahan pustaka,
3) Menginventarisasi bahan pustaka,
4) Membuat daftar pengunjung,
5) Membuat daftar peminjaman dan pengembalian buku.
7. Pengolahan Bahan Pustaka
a. Inventarisasi
Inventarisasi merupakan buku induk dari perpustakaan, yang
bertujuan untuk mencatat bahan pustaka yang masuk dalam jangka
waktu tertentu. Data dari kegiatan inventarisasi dapat digunakan untuk
pembuatan data statistik meliputi jumlah koleksi yang dimiliki
perpustakaan, jumlah judul dan eksemplarnya, dan jumlah anggaran
perpustakaan untuk pembelian bahan pustaka.
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b. Klasifikasi
Klasifikasi adalah sistem pengelompokan koleksi untuk
memudahkan penyusunan dan temu kembali. (Lasa Hs 2009:160).
Sistem klasifikasi yang digunakan oleh Perpustakaan Sekolah SMA
Negeri 2 Bulukumba adalah Sistem Dewey Decimal Classification
diciptakan oleh Mr. Malvin Dewey. Yang terdiri dari sepuluh disiplin










900 Sejarah, dan geografi.
c. Katalogisasi
Katalogisasi atau pengatalogan adalah proses pembuatan katalog di
mana dalam katalog dicantumkan data penting yang terkandungdalam
bahan pustaka, baik ciri fisik maupun isi intelektual, seperti nama
pengarang, judul buku, penerbit dan subyek (Himayah, 2013: 4).
Katalogisasi sangat penting dalam sebuah perpustakaan, karna
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berfungsi sebagai sistem temu balik informasi (informtion retrieval
system), sehingga mempermudah pemustaka dalam menemukan
koleksi bahan pustaka yang diinginkan.
8. Jenis Layanan Perpustakaan
Ada beberapa jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah
SMA Negeri 2 Bulukumba untuk melayani pemustaka atau siswa-siswi
yang berkunjung di perpustakaan, yaitu :
a. Layanan Sirkulasi
b. Layanan referensi
Layanan referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang dilakukan
di perpustakaan yang khusus melayankan/ menyajikan koleksi referensi
kepada para pemustaka/ pengunjung perpustakaan. Koleksi referensi tidak
dapat dipinjamkan oleh siswa dengan kata lain hanya dapat dibaca di
tempat.
a. Layanan ruang baca
Layanan ini disediakan untuk membaca buku, mengerjakan tugas
sekolah serta media informasi lainnya.
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan proses belajar
mengajar di perpustakaan. Layanan ini bertujuan untuk mengantisipasi
pengguna perpustakaan yang tidak ingin meminjam buku untuk dibawa
pulang, akan tetapi mereka cukup membaca dan mengerjakan tugas
sekolahnya di perpustakaan.
45
B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Untuk mengetahui persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan Sekolah
Sebagai Sumber Belajar di SMA Negeri 2 Bulukumba, maka peneliti
menguraikan hasil penelitian yang informasinya diperoleh dari jawaban
angket 40 responden.
1. Jawaban responden terhadap keberadaan perpustakaan sekolah sangat
menunjang prestasi akademik .
Tabel 2







1 Sangat Setuju 4 23 57,5 92
2 Setuju 3 10 25 30




1 3 7,5 3
Jumlah 40 100 133
Rata-rata 3,325
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan keberadaan perpustakaan
sekolah yang sangat menunjang prestasi akademik siswa, dengan
rincian: 23 orang responden atau 57,5% menyatakan sangat setuju,
10 orang atau 25% menyatakan setuju, 4 orang atau 10%
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menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 7,5%  menyatakan sangat
tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,325.
2. Jawaban responden terhadap kunjungan ke perpustakaan hanya
pada waktu   istirahat.
Tabel 3






1 Sangat Setuju 4 12 30 48
2 Setuju 3 20 50 60




1 1 2,5 1
Jumlah 40 100 123
Rata-rata 3,075
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan keberadaan perpustakaan
sekolah yang sangat menunjang prestasi akademik siswa, dengan
rincian: 12 orang responden atau 30% menyatakan sangat setuju,
20 orang atau 50% menyatakan setuju, 7 orang atau 17.5%
menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 2,5%  menyatakan sangat
tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,075%.
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3. Jawaban responden sering mengerjakan tugas kelompok di
perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba.
Tabel 4
Siswa sering mengerjakan tugas kelompok di perpustakaan






1 Sangat Setuju 4 12 30 48
2 Setuju 3 18 45 54




1 5 12,5 5
Jumlah 40 100 117
Rata-rata 2,925
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan keseringan siswa mengerjakan
tugas kelompok di perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba,
dengan rincian: 12 orang responden atau 30% menyatakan sangat
setuju, 18 orang atau 45% menyatakan setuju, 5  orang atau 12,5%
menyatakan tidak setuju dan 5 orang atau 12,5%  menyatakan
sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,925%.
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4. Jawaban responden Perpustakaan telah menyediakan fasilitas
ruang baca yang sangat memadai.
Tabel 5







1 Sangat Setuju 4 14 35 56
2 Setuju 3 12 30 36




1 6 15 6
Jumlah 40 100 114
Rata-rata 2,85
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan bahwa perpustakaan telah
menyediakan fasilitas ruang baca yang sangat memadai, dengan
rincian: 14 orang responden atau 35% menyatakan sangat setuju,
12 orang atau 30% menyatakan setuju, 8  orang atau 20%
menyatakan tidak setuju dan 6 orang atau 15%  menyatakan sangat
tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,85%.
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5. Jawaban responden memanfaatkan fasilitas perpustakaan untuk
mengerjakan tugas sekolah atau mencari informasi.
Tabel 6
Memanfaatkan Fasilitas Perpustakaan Untuk Mengerjakan






1 Sangat Setuju 4 15 37,5 60
2 Setuju 3 15 37,5 45




1 4 10 4
Jumlah 40 100 121
Rata-rata 3,025
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan pemanfaatan fasilitas
perpustakaan untuk mengerjakan tugas sekolah atau mencari
informasi, dengan rincian: 15 orang responden atau 37,5%
menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 37,5% menyatakan setuju,
8  orang atau 15% menyatakan tidak setuju dan 4 orang atau 10%
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,025%.
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6. Jawaban responden mengenai apakah perpustakaan telah
menyediakan bahan koleksi seperti majalah, koran, brosur,
poster, denah, kamus, ensiklopedi dan sebagainya.
Tabel 7
Perpustakaan Telah Menyediakan Bahan Koleksi Seperti







1 Sangat Setuju 4 9 22,5 36
2 Setuju 3 15 37,5 45




1 5 12,5 5
Jumlah 40 100 108
Rata-rata 2,7
Sumber data Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan bahwa perpustakaan telah
menyediakan bahan koleksi seperti majalah, koran, brosur, poster,
denah, kamus, ensiklopedi dan sebagainya, dengan rincian: 9 orang
responden atau 22,5% menyatakan sangat setuju, 15 orang atau
37,5% menyatakan setuju, 11  orang atau 27,5% menyatakan tidak
setuju dan 5 orang atau 12,5%  menyatakan sangat tidak setuju
dengan nilai rata-rata 2,7%.
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7. Jawaban responden terhadap pertanyaan apakah perpustakaan
telah menyediakan koleksi non cetak seperti slides, video,
audio dan sebagainya atau tidak.
Tabel 8
Perpustakaan Telah Menyediakan Koleksi Non Cetak Seperti






1 Sangat Setuju 4 8 20 32
2 Setuju 3 10 25 30




1 7 17,5 7
Jumlah 40 100 99
Rata-rata 2,475
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan bahwa perpustakaan telah
menyediakan koleksi non cetak seperti slides, video, audio dan
sebagainya, dengan rincian: 8 orang responden atau 20%
menyatakan sangat setuju, 10 orang atau 25% menyatakan setuju,
15 orang atau 37,5% menyatakan tidak setuju dan 7 orang atau
17,5%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata
2,475%.
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8. Jawaban responden terhadap sikap dalam pelayanan pengelola
perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba sangat ramah dalam
berbagai informasi.
Tabel 9
Sikap Dalam pelayanan Pengelola Perpustakaan SMA







1 Sangat Setuju 4 15 37,5 60
2 Setuju 3 14 35 42




1 4 10 4
Jumlah 40 100 120
Rata-rata 3
Sumber data: : Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan sikap dalam pelayanan pengelola
perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba sangat ramah dalam
berbagai informasi,dengan rincian: 15 orang responden atau
37,5% menyatakan sangat setuju, 14 orang atau 35%
menyatakan setuju, 7 orang atau 17,5% menyatakan tidak
setuju dan 4 orang atau 10%  menyatakan sangat tidak setuju
dengan nilai rata-rata 3%.
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9. Jawaban responden terhadap pertanyaan tentang penyedian
koleksi buku teks yang lebih sedikit dan lebih didominasi oleh
koleksi fiksi.
Tabel 10
Penyedian Koleksi Buku Teks Yang Lebih Sedikit dan Lebih






1 Sangat Setuju 4 11 27,5 44
2 Setuju 3 14 35 42




1 5 12,5 5
Jumlah 40 100 111
Rata-rata 2,775
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan penyediaan koleksi buku teks
yang lebih sedikit dan lebih didominasi oleh koleksi fiksi, dengan
rincian: 11 orang responden atau 27,5% menyatakan sangat setuju,
14 orang atau 35% menyatakan setuju, 10 orang atau 25%
menyatakan tidak setuju dan 5 orang atau 12,5%  menyatakan
sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,775%.
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10. Jawaban responden siswa sering mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru di perpustakaan.
Tabel 11







1 Sangat Setuju 4 14 35 56
2 Setuju 3 16 40 48




1 5 12,5 5
Jumlah 40 100 119
Rata-rata 2,975
Sumber data: : Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa sering mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru di perpustakaan, dengan
rincian: 14 orang responden atau 35% menyatakan sangat setuju,
16 orang atau 40% menyatakan setuju, 5 orang atau 12,5%
menyatakan tidak setuju dan 5 orang atau 12,5%  menyatakan
sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 2,975%.
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11. Jawaban responden koleksi buku di perpustakaan yang
memudahkan atau membantu dalam mengerjakan tugas
sekolah.
Tabel 12
Koleksi Buku Di Perpustakaan Yang Memudahkan Atau






1 Sangat Setuju 4 15 37,5 60
2 Setuju 3 15 37,5 45




1 3 7,5 3
Jumlah 40 100 122
Rata-rata 3,05
Sumber data: : Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan koleksi buku di perpustakaan
yang memudahkan atau membantu dalam mengerjakan tugas
sekolah, dengan rincian: 15 orang responden atau 37,5%
menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 37% menyatakan setuju, 7
orang atau 17,5% menyatakan tidak setuju dan 3 orang atau 7,5%
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,05%.
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12. Jadwal responden siswa sering mengerjakan tugas kelompok di
perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba.
Tabel 13
keberadaan kegiatan perpustakaan sekolah sangat
bergantung pada sikap kepala sekolah sebagai pemegang






1 Sangat Setuju 4 14 35 56
2 Setuju 3 14 35 42




1 5 12,5 5
Jumlah 40 100 117
Rata-rata 2,925
Sumber data: : Olahan data perpustakaan 2015
Tabel diatas menunjukkan bahwa keberadaan kegiatan
perpustakaan sekolah sangat bergantung pada sikap kepala sekolah
sebagai pemegang kebijakan dalam segala hal, dengan rincian: 14
orang responden atau 35% menyatakan sangat setuju, 14 orang
atau 35% menyatakan setuju, 7 orang atau 17,5% menyatakan tidak
setuju dan 5 orang atau 12,5%  menyatakan sangat tidak setuju




Seberapa Baik Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan Sekolah Seabagai
Sumber Balajar Di SMA Negeri 2 Bulukumba
Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 162 33,75%
Setuju 173 36,042%
Tidak Setuju 92 19,166%
Sangat Tidak Setuju 53 11,042
Jumlah 480 100%
Sumber data: Olahan data perpustakaan 2015
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa, persepsi siswa tentang
perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba sebagai sumber belajar, dengan
rincian sebagai berikut: 33,75% menyatakan sangat setuju, 36,042%
menyatakan setuju, 19,166% menyatakan tidak setuju dan 11,042%
menyatakan sangat tidak setuju dengan jumlah keseluruhan 480.
Berdasarkan presentase jawaban setuju terhadap seluruh pertanyaan yang
berjumlah 36,042% maka dapat dikategorikan bahwa persepsi  siswa




Tabel Kisaran Range Berdasarkan Hasil Rekapitulasi Presentase Dari
Jawaban Responden terhadap Perpustakaan Sekolah Seabagai Sumber
Balajar Di SMA Negeri 2 Bulukumba










































Kisaran range berdasarkan hasil rekapitulasi presentase:
 Range 1-25% Sangat Buruk
 Range 26-50% Buruk
 Range 51-75% Baik
 Range 76-100% Sangat Baik
Berdasarkan range diatas, persepsi siswa terhadap perpustakaan SMA
Negeri 2 Bulukumba sebagai sumber belajar berada pada range  buruk,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:
Persepsi  siswa terhadap perpustakaan sekolah SMA Negeri 2
Bulukumba tentang perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar adalah
buruk, hal tersebut ditunjukkan oleh tabel rekapitulasi yang hasilnya berada
pada kisaran Range  26-50% Buruk.
B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
Untuk dapat menunjang siswa sebagai sumber belajar, maka
perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba sebaiknya menyediakan bahan
koleksi seperti majalah, koran, dan koleksi non cetak seperti slides, video,
audio dan sebagainya.
Agar siswa sering mengerjakan tugas di perpustakaan, maka perlu
adanya koordinasi antara guru dan pengelola perpustakaan, misalnya guru
mengharuskan siswa mengerjakan tugas di perpustakaan.
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ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI SISWA TERHADAP PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI






1) Harap baca dengan teliti setiap pernyataan, kemudian memilih jawaban
sesuai dengan pendapat saudara.
2) Beri tanda silang (X) pada alternative jawaban yang telah disediakan
1. Keberadaan perpustakaan sekolah sangat menunjang prestasi
akademik saya.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
2. Saya sering berkunjung ke perpustakaan hanya pada waktu
isterahat.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
3. Kami lebih sering mengerjakan tugas kelompok di perpustakaan SMA
Negeri 2 Bulukumba.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
4. Perpustakaan telah menyediakan fasilitas ruang baca yang sangat
memadai.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
5. Saya memanfaatkan fasilitas perpustakaan untuk mengerjakan tugas
sekolah atau mencari informasi.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
6. Perpustakaan telah menyediakan bahan koleksi seperti majalah,
Koran, brosur, poster, denah, kamus, ensiklopedi dan sebagainya..
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
7. Perpustakaan yang telah menyediakan koleksi non cetak seperti slides,
video, audio dan sebagainya.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
8. Pelayanan pengelola perpustakaan SMA Negeri 2 Bulukumba dalam
berbagai informasi sangat ramah.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
9. Penyedian koleksi buku teks lebih sedikit dan lebih didominasi oleh
koleksi fiksi.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. setuju d. sangat tidak setuju
10. Saya sering mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru di
perpustakaan.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
11. Koleksi buku di perpustakaan memudahkan atau membantu saya
dalam mengerjakan tugas sekolah.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
12. keberadaan kegiatan perpustakaan sekolah sangat bergantung pada
sikap kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan dalam segala hal.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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